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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA

DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi
Menurut Biswonger, Fess dan Warren yang dialih bahsa oleh Marinus

Sinaga (2001:38) adalah:

“Akuntansi adalah proses mengenali, mengukur, dan mengkomunikasikan

informasi ekonomi untuk memperoleh pertimbangan dan keputusan yang

tepat oleh pemakai informasi yang bersangkutan.”

Sedangkan definisi akuntansi menurut Rahman Putra yang dikutip oleh
suwarjono (2013:2) adalah sebagai berikut:

“Akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai seni pencatatan,

penggolongan, peringkasan, dan pelaporan transaksi yang bersifat

keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan.”

Dari uraian pendapat diatas, maka penulis dapat menarik sebuah
kesimpulan bahwa Akuntansi merupakan suatu proses atau seni yang terdiri dari
identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. Informasi ekonomi
yang dihasilkan akuntansi diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan

mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan.
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2.1.1.2 Pengertian Sistem

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Jika dalam sebuah sistem terdapat
elemen yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka
elemen tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem. Sistem berfungsi
menerima input (masukan), mengolah input, dan menghasilkan output (keluaran).
Input dan output berasal dari luar sistem, atau berasal dari lingkungan sistem itu
berada. Sistem akan berinteraksi dengan lingkungannya. Sistem yang mampu
berinteraksi dengan lingkungannya akan mampu bertahan lama, begitu pula
sebaliknya.

Menurut Tata Sutabri (2012:6) sistem adalah:

“Sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.

Adapun sistem menurut Azhar Susanto (2013:22) adalah sebagai berikut:

“Kumpulan dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik atau

non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja secara

hamonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

Berdasarkan pengertian di atas menunjukkan bahwa sistem merupakan
suatu kesatuan terdiri dari beberapa komponen yang saling bekerja sama satu

dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.
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A. Ciri-ciri Sistem
Menurut Azhar Susanto (2013:22) sesuatu baru dapat disebut sistem, jika
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

“I. Tujuan sistem.

Batas sistem.

Subsistem.

Hubungan dan Khirarki sistem.
Input-proses-output.
Lingkungan sistem”.

oM wN

Penjelasan lebih lanjut mengenai ciri-ciri diantaranya:

1. Tujuan sistem
Merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu
sistem. Sistem ada karena tujuan. Sistem dibangun agar tujuan tercapai
tidak Menyimpang sehingga resiko kegagalan bisa diminimalkan.

2. Batas sistem
Merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan
lingkungannya. Bila batas sistem ditentukan oleh orang yang tidak
kompeten dibidangnya maka resiko yang dihadapi adalah sistem akan
menyimpang dari tujuan.

3. Subsistem
Merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem baik phisik ataupun
abstrak. Sub sistem akan memiliki sub sistem yang lebih kecil dan

seterusnya. Istilah lainnya adalah komponen, elemen atau unsur.
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4. Hubungan dan Khirarki Sistem
Merupakan hubungan yang terjadi antar subsistem dengan subsistem
lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih
besar.

5. Input-proses-output
Ciri lain dari suatu sistem adalah melihat sistem dari sudut fungsi
dasarnya yaitu : Input, Proses dan Output. Fungsi ini juga menunjukkan
bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input

dan output.

e Input adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu sistem.
Input merupakan pemicu bagi sistem untuk melakukan proses
yang diperlukan. Input dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori, yaitu: Serial input, Probable input dan feedback input.

e Proses merupakan perubahan dari input menjadi output. Proses
mungkin dilakukan oleh mesin, orang, atau komputer.

e Ouput adalah hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari
keberadaan sistem.

6. Lingkungan sistem
Merupakan faktor-faktor di luar sistem yang mempengaruhi sistem.
Lingkungan sistem ada dua macam vyaitu: Lingkungan eksternal (di luar
sistem di luar organisasi) dan lingkungan internal (di luar sistem di

dalam organisasi).



B. Klasifikasi Sistem

2.1 Tabel Klasifikasi Sistem
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Kriteria

Klasifikasi

Lingkugan

Sistem terbuka yaitu bila
aktifitas dalam  sistem
tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya.

Sistem tertutup yaitu
bila aktifitas didalam
sistem tersebut tidak
terpengaruh oleh
perubahan yang terjadi
dilingkungannya.

Asal pembuatnya

Buatan manusia.

Bantuan Allah/alam.

Keberadaannya Sistem berjalan adalah | Sistem konseptual
sistem yang saat ini sedang | adalah  suatu  sistem
digunakan. yang belum diterapkan,

sistem yang menjadi
harapan atau masih di
atas kertas.

Kesulitan Sistem kompek/sulit | Sistem sederhana
adalah sistem yang | adalah  sistem yang
memiliki banyak tingkatan | memiliki sedikit
dan subsistem. tingkatan dan

subsistem.

Output/kinerjanya | Kinerja yang dapat | Kinerja yang tidak

dipastikan artinya dapat
ditentukan  pada  saat

dapat dipastikan artinya
tidak dapat ditentukan

sistem akan dan sedang | dari awal tergantung
dibuat. kepada situasi yang
dihadapi.

Waktu Sementara artinya sistem | Selamanya artinya

keberadaannya hanya digunakan untuk | sistem digunakan
periode waktu tertentu. selama-lamanya untuk

waktu  yang  tidak
ditentukan.

Wujudnya Ada secara phisik artinya | Abstrak atau non phisik
sistem yang dapat | artinya sistem yang
diraba/disentuh. tidak dapat

diraba/disentuh.

Tingkatannya Subsistem adalah sistem | Supersistem adalah

yang lebih kecil dalam

sebuah sistem.

sistem yang lebih besar
dalam sebuah sistem.

Fleksibilitas

Bisa beradaptasi
bisa menyesuaikan

artinya
diri

Tidak bisa beradaptasi
artinya  tidak  bisa
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terhadap perubahan | menyesuaikan diri
lingkungan. terhadap lingkungan.
Sumber: Azhar Susanto (2013:30)

2.1.1.3 Pengertian Informasi

Informasi  dalam sebuah perusahaan merupakan sesuatu yang sangat
penting guna untuk mendukung kelangsungan perkembangan perusahaan tersebut.
Akibat kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan atau
organisasi tersebut akan mengalami ketidak mampuan mengontrol sumber daya
yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan
lingkungan persaingannya. Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya. Suatu informasi
dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan
dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.

Menurut Azhar Susanto (2013:38) informasi adalah sebagai berikut:

“Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan

manfaat”.

Sedangkan pengertian informasi menurut Mardi (2011:5) adalah sebagai
berikut:

“Informasi adalah data yang diolah kemudian menjadi bentuk yang lebih

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimannya, menggambarkan suatu

Kejadian (event), dan kesatuan nyata (fact and entity) serta digunakan

untuk pengambilan keputusan”.

Dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang signifikan yang

telah diolah menjadi suatu bentuk dan mempunyai arti bagi pihak yang menerima
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serta memberikan manfaat dalam pembuatan keputusan saat sekarang maupun
saat yang akan datang. Informasi ini akan digunakan sebagai dasar bertindak atau
membuat keputusan, menyelesaikan permasalahan dan akan dapat mengurangi
ketidakpastian yang sering menghambat manajemen mencapai suatu tujuan
perusahaan.
A. Kriteria Informasi

Menurut Jogiyanto (2009:34) informasi yang baik harus memenuhi kriteria

sebagai berikut:

“1. Akurat
Informasi yang diperoleh harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
boleh menyesatkan serta harus mencerminkan suatu maksud. Informasi
diharuskan akurat karena dari informasi yang tidak akurat akan banyak
timbul gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi
tersebut.

2. Tepat Waktu
Informasi yang sampai pada yang membutuhkan tidak boleh terlambat,
informasi yang telah usang tidak akan mempunyai nilai, hal ini disebabkan
karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan,
maka akan berakibat fatal bagi suatu organisasi, instansi maupun
perusahaan.

3. Relevan
Informasi tersebut harus bermanfaat bagi yang membutuhkannya.
Relevansi untuk tiap-tiap orang adalah berbeda. Informasi yang baik hanya
akan dihasilkan oleh data yang baik dengan pemrosesan data yang tepat.”

B. Ciri-ciri Informasi
Mc Leod dalam Azhar Susanto (2013:38) menyatakan suatu informasi
yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri:

“1. Akurat artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang
sebenarnya, Penguji akurasi dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
berbeda, apabila pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama
maka data tersebut dianggap akurat.

2. Tepat waktu artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat
informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak beberapa jam
lagi.
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3. Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh individu yang ada diberbagai tingkatan dan bagian
dalam organisasi.

4. Lengkap artinya informasi harus diberikan secara lengkap.”

2.1.1.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mencapai
keunggulan perusahaan melalui kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan
informasi yang dihasilkan. Sistem informasi akuntansi mampu memberikan
kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Lilis Puspitawati dan Sri
Dewi Anggadini (2011:57) adalah sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai suatu sistem
yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang
dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan
dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan
dapat memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Menurut Azhar Susanto (2013:72) sistem informasi akuntansi adalah
sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan

(integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang

saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis

untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan

menjadi informasi keuangan”.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi akuntansi adalah sistem yang saling berhubungan dan bekerja

sama untuk memperoses data dan transaksi untuk menghasilkan informasi

keuangan yang dibutuhkan.
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Jadi pada dasarnya sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem
yang digunakan untuk memudahkan perusahaan dalam memperoses data dan
transaksi keuangan sehingga dapat menghasilkan sauatu informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan.

2.1.1.5 Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi keuangan yang
berkualitas, berguna dan dapat dipercaya dengan adanya dukungan dari
komponen-komponen sistem informasi akuntansi.
Menurut Azhar Susanto (2013:207) komponen-komponen sistem
informasi akuntansi adalah sebagai berikut:
"1. Hardware
2. Software.
3. Brainware.
4. Prosedur.
5. Database dan Sistem Manajemen Database.
6. Teknologi Jaringan Telekomunikasi.”
Adapun penjelasan mengenai komponen-komponen sistem informasi
akuntansi adalah sebagai berikut:
1. Hardware
Hardware merupakan peralatan fisik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan
hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.
2. Software

Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk

menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan
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kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.
Software dikelompokkan menjadi dua, yaitu Software sistem operasi dan
Software sistem aplikasi.

3. Brainware (Sumber Daya Manusia)
Brainware (Sumber Daya Manusia) merupakan sumber daya yang terlibat
dalam pembuatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan data,
pendistribusian, dan pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi tersebut.

4. Prosedur
Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama.

5. Database dan Sistem Manajemen Database
Sistem database merupakan sistem pencatatan dengan menggunakan
komputer yang memiliki tujuan untuk memelihara informasi agar selalu siap
pada saat diperlukan. Database terdiri dari media dan sistem penyimpanan
data dan sistem pengolahan.

6. Teknologi Jaringan Telekomunikasi
Sistem telekomunikasi merupakan kumpulan hardware dan software yang
sesuai (compatible) yang disusun untuk mengkomunikasikan berbagai macam

informasi dari satu lokasi ke lokasi yang lain.

Dengan demikian dalam membentuk suatu sistem informasi akuntansi
tidak hanya dibutuhkan operator yang menjalankannya, karena pada dasarnya

operator yang menjalankan sistem harus berpedoman pada prosedur-prosedur dan
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didukung oleh infrastruktur terkonologi seperti software, komputer, dan peralatan

pendukung lainnya. Tanpa itu sebuah sistem tidak akan berjalan dengan baik.

2.1.1.6 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Dalam pelaksanaannya, sistem informasi akuntansi yang baik diharapkan
dapat memberikan atau menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas serta
bermanfaat bagi pihak manajemen khususnya serta pemakai-pemakai informasi
lainnya dalam pengambilan keputusan.
Ada tiga fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto
(2013:8) adalah sebagai berikut:
“1.Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan.
3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan."
Adapun penjelasan mengenai tiga fungsi utama sistem informasi akuntansi
tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Mendukung perusahaan aktivitas sehari-hari
Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis perusahaan tersebut harus terus
beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya
disebut sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, proses
produksi dan penjualan. Transaksi akuntansi menghasilkan data akuntansi
untuk diolah oleh sistem pengolahan transaksi (SPT) yang merupakan bagian
atau sub dari sistem informasi akuntansi, data-data yang bukan merupakan

data transaksi akuntansi dan data transaksi lainnya yang tidak ditangani oleh



22

sistem informasi lainnya yang ada di perusahaan. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi diharapkan dapat melancarkan operasi yang disajikan
perusahaan.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan
Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan
keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan
pengendalian aktivitas perusahaan.
3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan.
Setiap perusahaan memenuhi tanggung jawab hokum. Salah satu tanggung
jawab yang penting adalah keharusan memberi informasi kepada pemakai
yang berada diluar perusahaan atau stakeholder yang meliputi pemasok,
pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat kerja, analis
keuangan, asosiasi industry atau bahkan public secara umum.

Berdasarkan pernyataan fungsi sistem informasi akuntansi, dapat
disimpulkan bahwa informasi akuntansi menjadi pendukung atau menjadi dasar
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan, untuk itu sistem informasi
akuntansi harus disusun atau dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi dengan efisien dan efektif. Sistem informasi
akuntansi juga dapat mengurangi kemungkinan ketidak pastian yang dihadapi oleh
perusahaan dengan menyediakan beberapa alternative bagi pemecahan masalah,

dari hasil pengolahan data yang akurat. Sistem informasi akuntansi harus
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dirancang sedemikian rupa sehingga mengantisipasi kebutuhan informasi pada

berbagai situasi.

2.1.1.7 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Bagi Suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun dengan
tujuan utama untuk menglah data akuntansi yang berasal dari berbagai sumber
menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk
mengurangi resiko saat mengambil keputusan.

Ada 3 (tiga) tujuan sistem informasi akuntansi menurut Mardi (2011:4)
adalah sebagai berikut:

“l. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang
diberikan kepada seseorang (to fulfill obligations relating to
stewardship). Pengelolahan perusahaan selalu mengacu kepada
tanggung jawab manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu
yang diberikan dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga
bagi pengambilan keputusan manajemen (to support decision making
by internal decision makers). Sistem informasi menyediakan
informasi guna mendukung setiap kepuasan yang diambil oleh
pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban yang ditetapkan.

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations). Sistem
informasi menyediakan informasi bagi setiap setuan tugas dalam
berbagai level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.”

2.1.1.8 Peranan Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi akuntansi suatu organisasi memainkan peranan yang
sangat penting dalam membantu organisasi untuk mengadopsi dan

mempertahankan posisi strateginya. Mencapai kesesuaian yang baik antar

aktivitas membutuhkan pengumpulan data tiap aktivitas.
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Ada 5 (lima) peran sistim informasi akuntansi (SIA) menurut Azhar
Susanto (2013:10), yaitu:

“1. Mengumpulkan dan memasukkan data kedalam SIA.

2. Mengolah data transaksi tersebut.

3.  Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang.

4. Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi

yang mereka perlukan.
5. Mengontrol semua proses yang terjadi.”

2.1.2 Kualitas Laporan Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisikan
informasi seputar keuangan dari sebuah organisasi. Laporan keuangan di buat atau
diterbitkan oleh perusahaan dari hasil proses akuntansi agar bisa
menginformasikan keuangan dengan pihak dalam maupun pihak luar yang terkait.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Tahun 2015
Tentang Penyajian Laporan Keuangan “laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.”

Adapun menurut Thomas (2013:35), menjelaskan pengertian laporan
keuangan adalah:

“laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang

memberikan gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara

periodic disusun oleh manajemen perusahaan. Laporan keuangan memiliki

sifat historis yaitu membuat angka-angka tentang kinerja dan kondisi

keuangan perusahaan pada masa yang telah lalu (historis).”

Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2015:2) laporan
keuangan adalah:

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai



25

cara misalnya laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan

lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan

keuangan.”

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan adalah hasil dari proses pencatatan yang ringkas berupa data keuangan
dan aktivitas dari suatu perusahaan yang bertujuan untuk memberi gambaran

mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, serta Kinerja perusahaan pada saat

tertentu atau jangka waktu tertentu.

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang sebenarnya merupakan produk akhir dari proses
atau kegiatan akuntansi dalam suatu kesatuan. Proses akuntansi dimulai dari
pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai pada penyusunan laporan
keuangan. Proses akuntansi tersebut harus dilaksanakan menurut cara tertentu
yang lazim dan berterima umum sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

Dalam laporan keuangan dibuat dan disusun oleh akuntan. Para akuntan
memahami dengan benar bahwa laporan keuangan yang dibuat tersebut akan
menjadi informasi keuangan bagi banyak pihak. Oleh karena itu, seorang akuntan
harus memahami dengan benar tujuan suatu pelaporan keuangan.

Sedangkan menurut ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 2015 No. 1 paragraf 10, menjelaskan bahwa “Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan

pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.”



26

Adapun menurut APB Statement No.4 dalam Sofyan S. Harahap

(2011:126), laporan ini bersifat deskriptif, dan laporan ini banyak mempengaruhi

studi-studi berikutnya tentang tujuan laporan keuangan. Dalam laporan ini tujuan

laporan keuangan digolongkan sebagai berikut:

a. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan

posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya

secara wajar dan sesuai dengan GAAP.

b. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut.

1)

2)

Memberikan informasi yang terpecaya tentang sumber-sumber
ekonomi, dan kewajiban perusahaan dengan maksud:

a)
b)

c)
d)

untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,

untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasinya,

untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang-
utangnya,

menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang ada
untuk pertumbuhan perusahaan.

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan

maksud:

a) Memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan
pemegang saham,

b) menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
kepada kreditor, supplier, pegawai, pajak, mengumpulkan dana
untuk perluasan perusahaan.

c) memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan,

d) menunjukan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan laba

dalam jangka panjang.

3) Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan

harta dan kewajiban.

5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para

pemakai laporan.
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c. Tujuan Kualitatif

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statemant No.4 adalah

sebagai berikut.

1) “Relevance
Memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat membantu
pemakai laporan dalam proses pengambilan keputusan.

2) Understandability
Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting tetapi
juga harus informasi yang dimengerti pemakainya.

3) Verifiability
Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan
menghasilkan pendapat yang sama.

4) Neutrality
Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan
pihak-pihak tertentu saja.

5) Timeliness
Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan
apabila diserahkan pada saat yang tepat.

6) Comparability
Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya akuntansi
harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu perusahaan
manapun perusahaan lain.

7) Completeness
Informasi  akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua
kebutuhan yang layak dari para pemakai.”

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan harus sesuai dengan
prinsip akuntansi yang lazim, agar pihak perusahaan, manajemen, dapat
mengambil keputusan dari laporan dan pihak-pihak yang memakai informasi agar
laporan keuangan tersebut tidak menyesatkan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi keuangan
mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai

pertimbangan dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomi.
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2.1.2.3 Penggunaan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan penggunanya
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan keuangan
disajikan kepada pihak yang berkepentingan termasuk manajemen, Kreditur,
pemerintah dan pihak-pihak lainnya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:7), pengguna laporan keuangan
antara lain sebagai berikut:

1. Pemilik Perusahaan
Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksud untuk:
Menilai prestrasi atau hasil yang diperoleh manajemen perusahaan;
Mengetahuib hasil dividen yang akan diterima;
Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya;
Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham;
Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan dimasa datang;
Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau mengurangi
investasi.
2. Manajemen Perusahaan
Bagi manajemen perusahaan laporan keuangan digunakan untuk:
a. Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada pemilik;
b. Mengantur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan,
divisi, bagian segmen tertentu;
c. Mengukut tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi,
bagian, atau segmen tertentu;
d. Menilai hasil kerja individu yang diberikan tugas dan tanggung jawab;
e. Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya
diambil kebijaksanaan baru;
f. Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, Anggaran Dasar, Pasar
Modal, dan lembaga regulator lainnya.
3. Investor
Bagi investor laporan keuangan dimaksud untuk:
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan;
b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan;
c. Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik investasi) dari
perusahaan;
d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa datang.
4. Kreditur atau Banker
Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan untuk:

~o o0 o
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a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang;
b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang
akan diberikan;
c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin
diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan;
d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan
sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit;
e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang
sudah disepakati.
5. Pemerintah dan Regulator
Bagi pemerintah atau regulator laporan keuangan dimaksudkan untuk:
Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus di bayar;
Sebagai dasar dalam menetapkan kebiajkan-kebijakan baru;
Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain;
Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan;
Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan penyusunan data
dan statistik.
6. Aanalisis, Akademis, Pusat Data Bisnis
Para analisis, akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan data
bisnis laporan keuangan penting sebagai bahan atau sumber informasi
yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi
analisa, ilmu pengetahuan, dan komoditi informasi.

P00 T

Sedangkan menurut Dwi Martini, Sylvia Veronica, Ratna Wardhani, Aria
Farahmita dan Edward Tanujaya (2012:33), pengguna laporan keuangan meliputi
investor, calon investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur lainnya,
pelanggan, pemerintah, lembaga, dan masyarakat. Pengguna tersebut
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang
berbeda diantaranya sebagai berikut:

a. Investor

Investor adalah orang-orang atau lembaga yang akan menanamkan
modalnyandalam suatu perusahaan, biasanya dalam bentuk yang atau asset
lainnya. Investor membutuhkan informasi laporan keuangan untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi di
perusahaan tertentu. Oleh karena itu, informasi yang dibutuhkan investor
mencakup (1) laba usaha yang diperoleh selama beberapa tahun berakhir dan
(2) pertumbuhan kekayaan perusahaan.



30

b. Karyawan

f.

Karyawan adalah orang yang bekerja dalam perusahaan dan memperoleh
imbalan jasa dari perusahaan tersebut. Karyawan membutuhkan informasi
laporan keuangan yang menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan
balas jasa, manfaat pension, dan kesempatan kerja. Jadi, informasi yang
dibutuhkan berupa (1) laba perusahaan yang diperoleh dan (2) besarnya balas
jasa yang diberikan perusahaan.

Kreditor

Kreditor adalah orang atau perusahaan yang memberikan pinjaman dana
kepada perusahaan untuk berbagi keperluan usaha. Kreditor membutuhkan
informasi laporan keuangan untuk memutuskan apakah jumlah pinjaman yang
diberikan oleh perusahaan pada saat tanggal jatuh tempo. Dengan demikian,
informasi yang diperlukan mencakup:

1. Besarnya kekayaan perusahaan,

2. Kemampuan menghasilkan laba,

3. Perbandingan utang dengan kekayaan perusahaan.

. Pemasok (Supplier)

Pemasok adalah orang atau perusahaan yang menjual berbagai barang kepada
perusahaan. Untuk meningkatkan omset penjualan, pemasok biasanya menjual
barang secara kredit. Oleh karena itu, mereka membutuhkan informasi laporan
keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut mampu membayar
kredit yang diberikan.

Informasi yang dibutuhkan berupa:

1. Besarnya kekayaan perusahaan,

2. Kemampuan menghasilkan laba,

3. Perbandingan utang terhadap kekayaan perusahaan.

Pemerintah

Pemerintah adalah lembaga yang memiliki kewenangan untuk membuat
peraturan usaha dan hal-hal yang terkait dengannya. Pemerintah membutuhkan
informasi laporan keuangan untuk menentukan jumlah pajak yang akan
dikenakan terhadap suatu perusahaan. Dengan demikian, informasi yang
dibutuhkan berupa:

1. Laba usaha yang diperoleh,

2. Beban yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan.

Masyarakat

Masyarakat adalah orang-orang yang mendapat dampak dari keberadaan suatu
perusahaan. Mereka membutuhkan informasi laporan keuangan untuk
mengetahui kecenderungan dan perkembangan kemakmuran perusahaan serta
segala aktivitasnya.
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Dari penjelasan tersebut dapat dibuktikan bahwa laporan keuangan sangat

berguna bagi semua pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun pihak

eksternal. Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada para

penggunanya sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

2.1.2.4 Komponen-komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) 2015 No. 1, terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

1
2.
3.
4
5

6.

. “Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode;

Laporan laba rugi komprehensif selama periode;
Laporan perubahan ekuitas selama periode;
Laporan arus kas selama periode;

. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi

penting dan informasi penjelasan lain; dan

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.”

Komponen-komponen dari laporan keuangan di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos
berikut:

a. Aset tetap;

b. Properti investasi;

c. Aset tak berwujud;

d. Aset keuangan;

e. Investasi dengan menggunakan metode ekuitas;
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f. Persediaan;

g. Piutang dagang dan piutang lainnya;

h. Kas dan setara kas;

i. Total aset yang diklarifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual
dan aset yang termasuk kelompok dalam lepasan yang diklarifikasikan
sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan;

j. Utang dagang dan terutang lain;

K. Provisi;

I. Liabilitas keuangan;

m. Liabilitas dan aset untuk pajak kini sebagaimana didefinisikan dalam
PSAK 46: Pajak Penghasilan;

n. Liabilitas dan aset pajak tangguhan, sebagaimana didefinisikan dalam
PSAK 46;

0. Liabilitas yang termasuk dalam kelompok lepasan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58;

p. Kepentingan nonpengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas; dan

g. Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

. Laporan laba rugi komprehensif

Laporan laba rugi komprehensif minimal mencakup penyajian jumlah pos-

pos berikut untuk periode:

a. Pendapatan;
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Biaya keuangan;

Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat

dengan menggunakan metode ekuitas;

Beban pajak;

Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari;

(i) laba rugi setelah pajak dari operasi yang dihentikan; dan

(ii) keuntungan atau kerugian setelah pajak yang diakui dari
pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atau dari
pelepasan aset atau kelompom lepasan dalam rangka operasi yang
dihentikan;

Laba rugi;

Setiap komponen dari pendapatan komprehensif lain yang

diklasifikasikan sesuai dengan sifat;

Bagian pendapatan dari komprehensif lain dari entitas asosiasi dan

ventura bersama yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas;

Total laba rugi komprehensif.

Laporan perubahan ekuitas

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang menunjukan:

a. Total laba rugi komprehensif selama suatu periode, yang menunjukan

secara terpisah total jumlah yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan kepada kepentingan non pengendali;
Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh penerapan retrospektif atau

penyajian kembali secara retrospektif yang diakui sesuai dengan PSAK
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25. Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan;

c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat
pada awal dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan masing-
masing perubahan yang timbul dari:

(i) Laba rugi;
(if) Masing-masing pos pendapatan komprehensif lain; dan
(iii)Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik
yang menunjukan secara terpisah kontribusi dari pemilik dan
distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada
entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya pengendalian.
4. Laporan arus kas

Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna keuangan untuk

menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan

kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut.
5. Catatan atas laporan keuangan

a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu;

b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak
disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan; dan

c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam
laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami

laporan keuangan.
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6. Pengungkapan kebijakan akuntansi
Entitas mengungkapkan dalam ringkasan kebijakan akuntansi signifikan:
a. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan;
b. Kebijakan akuntansi lain yang diterapkan yang relevan untuk

memahami laporan keuangan.

2.1.2.5 Pengertian Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa
besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan
bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan
kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi.

Baik buruknya kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari sehat atau
tidak sehatnya perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan
keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan. Laporan keuangan
merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan
keuangan dalam mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan.

Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara jelas
kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang
informatif. Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen perusahaan pada
khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan perencanaan. Oleh
karena itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus memenuhi Kriteria tertentu.
Seperti yang dijelaskan oleh Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam

Zaki Baridwan (2013), adalah sebagai berikut:
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“Kriteria utama informasi akuntansi adalah harus berguna untuk
pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus
mempunyai dua sifat utama, yaitu relevan dan dapat dipercaya
(reliability). Agar informasi itu relevan, ada tiga sifat yang harus dipenuhi
yaitu mempunyai nilai prediksi, mempunyai nilai umpan balik (feedback
value), dan tepat waktu. Informasi yang dapat dipercaya mempunyai tiga
sifat yaitu dapat diperiksa, netral, dan menyajikan yang seharusnya.

Disamping dua sifat utama, relevan dan dapat dipercaya, informasi

akuntansi juga mempunyai dua sifat sekunder dan interaktif yaitu dapat

dibandingkan dan konsisten.”

Menurut Fahmi dalam Sri Nurul Fajri (2013:4) kualitas laporan keuangan
adalah sebagai berikut:

“Merupakan laporan terstruktur mengenai laporan posisi keuangan dan

transaksi-transaksi yang dilakukan dan dipertanggungjawabkan oleh suatu

entitas pelaporan.”

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenubhi
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan
keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya
(Emilda, 2014)

Laporan keuangan perusahaan akan menunjukan seberapa besar tingkat
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Apabila laporan
keuangan perusahaan berkualitas baik maka dapat dikatakan para pelaku usaha

berhasil dalam menjalankan kegiatan usahanya dan telah mampu meminimalkan

risiko penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak tertentu.
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2.1.2.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Laporan keuangan mengungkapkan informasi yang penting bagi berbagai

pihak yang berkepentingan. Agar suatu laporan keuangan dapat memberi manfaat

bagi para pemakainya maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai

informasi yang berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015 No. 1,

karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam

laporan keuangan berguna bagi pemakai.Terdapat empat karakteristik kualitatif

pokok yaitu sebagai berikut:

1
2.
3.
4

. “Dapat dipahami

Relevan

Keandalan

Dapat Diperbandingkan.”

Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagai berikut:

Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,
informasi kompleks yang seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi

tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu.
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2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai
kualitas relevan bila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini
atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di
masa lalu. Peran informasi dalam peramalan dan penegasan, berkaitan satu
sama lain. Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan
penegasan terhadap prediksi yang lalu, misalnya, tentang bagaimana
struktur keuangan perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari
operasi yang direncanakan. Informasi posisi keuangan dan Kinerja masa
lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi
keuangan dan Kkinerja masa depan. Untuk memiliki nilai prediktif,
informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun
demikian, kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat
ditingkatkan dengan menampilkan informasi tentang transaksi dan
peristiwa masa lalu. Informasi yang relevan harus memenuhi karakteristik
materialitas.

Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya.
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan.

Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai
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sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat. Karenanya, materialitas lebih merupakan suatu
ambang batas atau titik pemisah dari pada suatu karakteristik kualitatif

pokok yang harus dimiliki agar informasi dipandang berguna.

. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus
atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat
atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi
tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal
karakteristik berikut:
a. Penyajian Jujur
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang
secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Informasi keuangan
pada umumnya tidak luput dari risiko penyajian yang dianggap kurang
jujur dari apa yang seharusnya digambarkan. Hal tersebut bukan
disebabkan karena kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi lebih
merupakan kesulitan yang melekat dalam mengidentifikasi transaksi

serta peristiwa lainnya yang dilaporkan atau dalam menyusun atau
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menerapkan ukuran dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna
transaksi dan peristiwa tersebut.

. Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas
ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau
peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari
bentuk hukum.

Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, dan tidak
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh
ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang
mempunyai kepentingan yang berlawanan.

. Pertimbangan Sehat

Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi ketidak pastian
peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidakpastian yang dihadapi dalam
penyusunan laporan keuangan diakui dengan mengungkapkan hakikat
serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat
(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan sehat
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam

kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan tidak
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dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan
terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak
memperkenankan, misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau
penyisihan (provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan aktiva atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban
yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak netral, dan
karena itu, tidak mempunyai kualitas andal.

e. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
menyesatkan dan area itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna
ditinjau dari segi relevansi.

4. Dapat Dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (fraud) posisi dan Kinerja

keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan

antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja serta

perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan

penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa

harus dilakukan secara konsisten untuk entitas tersebut, antar periode

entitas yang sama, dan untuk entitas yang berbeda. Implikasi penting dari

karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa pengguna
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harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan

dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta

pengaruh perubahan tersebut. Ketaatan pada standar akuntansi keuangan,

termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh

perusahaan, membantu pencapaian daya banding.

Sedangkan menurut Rahman Pura (2013:11) karakteristik merupakan ciri

khas yang memberikan informasi laporan keuangan berguna bagi pemakai.

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan harus memberikan

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut.

Sesuai dengan itu, ada beberapa standar kualitas yang harus dipenuhi, yaitu:

a.

“Dapat dipahami

Laporan keuangan disajikan dengan cara yang mudah dipahami,
dengan anggapan bahwa pemakainya telah memiliki pengetahuan yang
memadai dengan aktivitas ekonomi dan bisnis.

Relevan

Maksudnya adalah bahwa informasi keuangan yang diberikan dapat
memenuhi kebutuhan pemakai dan dapat membantu pemakai dan
mengevaluasi peristiwa masa lalu serta masa yang akan dating.
Keandalan/Reliabilitas

Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan harus diuji
kebenarannya oleh seorang pengukur yang independen dengan metode
pengukuran yang tepat.

Dapat dibandingkan

Penyajian laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan
antar periode, sehingga dapat mengidentifikasi kecenderungan posisi
dan kinerja keuangan.

Netral

Informasi keuangan harus ditujukan kepada tujuan umum pengguna,
bukan ditujukan kepada pihak tertentu saja. Laporan keuangan tidak
boleh berpihak pada salah satu pengguna laporan keuangan tersebut.
Tepat waktu

Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin, agar dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan sesuai
dengan waktu dibutuhkannya informasi tersebut.



g. Lengkap
Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang
penting, sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa
sehingga tidak akan menyesatkan pembaca.”
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa di dalam sebuah

laporan keuangan yang baik dan dapat dikatakan bermanfaat bagi penggunanya

jika laporan keuangan yang disajikan tersebut mudah dipahami dan relevan atau

bermanfaat bagi penggunanya. Selain itu, netralitas (informasi keuangan yang

disajikan tidak hanya berguna untuk kebutuhan satu pihak saja akan tetapi untuk

semua pihak), serta laporan keuangan antar periode dapat diperbandingkan

sehingga dapat teridentifikasi kecenderungan posisi dan Kkinerja keuangan

perusahaan.

2.1.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan beberapa orang terkait

penelitian ini dan menjadi bahan masukan atau bahan rujukan bagi penulis dapat

dilihat dalam table berikut:

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2

Nama

oo . Variabel yan Hasil Persama
No | Peneliti/ | Judul Penelitian Diteli'z g Penelitian an Perbedaan
Tahun
1 | Angga Pengaruh Sistem | Sistem Terdapat Variabel [1. Tahun
Dwi Informasi Informasi pengaruh penelitian | penelitian
(2013) Akuntansi Akuntansi yang yaitu, 2. Tempat
Keuangan Keuangan dan | signifikan kualitas penelitian
terhadap Kualitas dalam laporan 3. Variabel
Kualitas Laporan | Laporan Sistem keuanga Independ
Keuangan Keuangan Informasi n. en

Akuntansi
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Keuangan
terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan
Julia Pengaruh Sistem Terdapat Variabel [1. Tahun
Prasisca, | Penerapan Informasi pengaruh penelitian | penelitian
Rika Sistem Informasi | Akuntansi yang yaitu, 2. Tempat
Kharlina, | Akuntansi Keuangan dan | signifikan kualitas penelitian
Christina | Keuangan Kualitas dalam laporan 3. Variabel
Yunita Terhadap Laporan penerpan keuangan | Independe
(2013) Kualitas Laporan | Keuangan Sistem n
Keuangan Informasi
Akuntansi
Keuangan
dan Kualitas
Laporan
Keuangan.
Silviana Pengaruh Sistem Terdapat Variabel [1. Tahun
(2014) Penerapan Informasi pengaruh penelitian | penelitian
Sistem Informasi | Akuntansi dan | yang yaitu, 2. Tempat
Akuntansi Kualitas signifikan sistem penelitian
terhadap Laporan dalam informasi
Kualitas Laporan | Keuangan penerapan akuntansi
Keuangan Sistem dan
Informasi kualitas
Akuntansi laporan
terhadap keuanga
Kualitas n.
Laporan
keuangan.
Manti Pengaruh Sistem Terdapat Variabel [1. Tahun
Winda Penerapan Informasi pengaruh penelitian | penelitian
Rahayu Sistem Informasi | Akuntansi dan | yang yaitu, 2. Tempat
(2015) Akuntansi Kualitas signifikan sistem penelitian
Terhadap Laporan dalam informasi
Kualitas Laporan | Keuangan penerapan akuntansi
Keuangan Sistem dan
Informasi kualitas
Akuntansi laporan
terhadap keuanga
Kualitas n.
Laporan

keuangan.
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2.2  Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang berisi
informasi keuangan. Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan
tersebut digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan bagi pihak internal
maupun pihak eksternal. Dilihat dari sisi manajemen perusahaan (pihak internal),
laporan keuangan merupakan alat pengendalian dan evaluasi kinerja manajerial

dan organisasi.

Sedangkan dari sisi pemakai eksternal, laporan keuangan merupakan salah
satu bentuk pertanggungjawaban dan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.
Laporan keuangan yang berguna bagi kepentingan pihak internal dan eksternal
perusahaan harus disusun secara baik dan memenuhi karakteristik kualitatif

laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas.

2.2.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dengan Kualitas Laporan

Keuangan

Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai alat bantu mempermudah
pimpinan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dan digunakan
manajemen dalam pengambilan keputusan. Dari laporan keuangan dapat dilihat
performa suatu perusahaan pada kondisi keuangannya dari hasil-hasil yang
dicapai selama periode tertentu. Kinerja suatu perusahaan tergambar dalam
laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan oleh pemakai

laporan keuangan.
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Antara sistem informasi akuntansi dan laporan keuangan sangan erat
kaitannya, karena salah satu tujuan dari sistem informasi akuntansi yaitu
meningkatkan kualitas informasi (laporan keuangan). Seperti yang di ungkapkan
Romney & Steinbart (2009:10) “Sistem informasi Akuntansi memiliki kontribusi
yang kuat terhadap Kualitas Laporan Keuangan, terutama dalam proses
penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang dihasilkan.”

Adapun tujuan utama dari sistem informasi akuntansi menurut Azhar
Susanto dan La Midjan (2001:37) adalah sebagai berikut:

Tujuan utama sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan

kualitas informasi (laporan keuangan), yaitu informasi yang tepat guna

(relevance), lengkap dan terpecaya (akurat). Dengan kata lain sistem

informasi akuntansi harus dengan cepat dan tepat mampu memberikan

informasi yang diperlukan.

Adapun penelitian yang terkait dengan sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya
dengan hasil bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap laporan
keuangan. Hal itu karena dengan sistem informasi akuntansi dapat memperkecil
kesalahan-kesalahan dalam penyajian data akkuntansi dan akan menghasilkan
laporan yang benar dan membatasi kemungkinan terjadinya kecurangan
(Silviana,2014)

Dalam Prasisca (2013) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan. Hal itu karena dengan sistem
informasi akuntansi dapat memperkecil kesalahan-kesalahan dalam penyajian data

akuntansi dan akan menghasilkan laporan yang benar, dan membatasi

kemungkinan terjadinya kecurangan.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang
disediakan oleh sistem informasi akuntansi salah satunya adalah laporan
keuangan.

Oleh karena itu penerapan sistem informasi akuntansi harus dilakukan oleh
perusahaan untuk mencapai penyajian laporan keuangan berkualitas. Jika
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan baik
atau memadai maka akan mampu menghasilkan informasi yang berkualitas yang

akan menjadi dasar pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Akuntansi Kualitas Laporan Keuangan

1. Dapat Dipahami
1. Hardware (Perangkat Keras)

2. Relevan
2. Software (Perangkat Lunak)

3. Keandalan
3. Brainware (Manusia)

4. Dapat Diperbandingkan
4. Procedure (Prosedur)

Sumber : Standar Akuntansi
5. Database (Basis Data)

Keuangan (PSAK) 2015 No 1
6. Communication Network

paragraf 10
(Jaringan Komunikasi)

Sumber : Susanto, Azhar 2013:78

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
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2.3 Hipotesis

Sugiyono (2014:93) berpendapat bahwa yang dimaksud hipotesis adalah

sebagai berikut:

“Hiipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum dijawab yang
empirik.”

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi:  Terdapat pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas

laporan keuangan.



